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1. INTRODUCTION

Indonesia dikenal sebagai negara sumber daya alam yang melimpah, kesadaran akan
pentingnya kembali ke alam (back to nature) semakin meningkat di kalangan masyarakat.
Penggunaan bahan-bahan alami sebagai alternatif solusi kesehatan dan perawatan diri menjadi
pilihan utama, salah satu tanaman mulai diminati adalah bunga lavender, dikenal memiliki berbagai
manfaat kesehatan. Penelitian bunga lavender (Lavandula angustifolia Mill) mengandung berbagai
metabolit sekunder seperti alkaloid, steroid, saponin, flavonoid, tanin, dan terpenoid (Samosir, dkk,
2025). Bunga lavender memiliki berbagai keunggulan dalam dunia perawatan kulit dan kecantikan,
aroma khas lavender memberikan efek relaksasi yang dapat membantu mengurangi ketegangan
otot, menenangkan kulit sensitif, mengurangi peradangan, dan menjaga kesehatan kulit secara
keseluruhan.

Sabun merupakan produk yang digunakan untuk membersihkan tubuh, terbuat dari
natrium atau kalium dalam bentuk padat, cair, ataupun lunak dicampur dengan asam lemak dari
nabati atau hewani. Selain itu, dalam sabun juga ditambahkan bahan tidak membahayakan
kesehatan, serta memberikan aroma yang menyenangkan. Persyaratan mutu sabun mandi padat
yang ditetapkan oleh SNI yaitu sabun padat dengan kadar air maksimal 15%, jumlah alkali bebas
maksimal 0,1% (Badan Standarisasi Nasional, 2016). Berbagai penelitian telah membuktikan
potensi besar bunga lavender dalam menjaga kesehatan kulit. Penelitian yang dilakukan
(Ramdhani, dkk, 2024). Pembuatan sabun padat dengan menggunakan minyak sawit, minyak
kelapa, dan minyak zaitun, kemudian ditambahkan essential oil lavender dan scrub oat. Hasil
menunjukkan sabun padat dengan penambahan minyak lavender dan scrub oat memenuhi standar
mutu dan aman digunakan, dengan kadar air 3,4%-7% (jauh di bawah batas maksimal 15%
menurut SNI), nilai pH 9,49-10 (sesuai standar pH aman untuk kulit).

Penelitian lain dilakukan (Giantana, dkk, 2023) menunjukkan bahwa Bunga lavender baik
digunakan dalam pembuatan sabun karena memiliki sifat antibakteri, antimikroba, dan antioksidan.
Selain itu, bunga lavender memberikan aroma yang menenangkan dan efek aromaterapi yang dapat
membantu merilekskan tubuh dan pikiran. Mengoptimalkan kelebihan bunga lavender untuk
memperluas aplikasi dalam formulasi kosmetik dapat dikombinasikan dengan bahan lain seperti
kayu manis yang memiliki sifat antiseptik, antimikroba, serta mampu meningkatkan sirkulasi darah
pada permukaan kulit dan mendukung proses regenerasi sel.

Kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) telah lama digunakan sebagai bahan
obat dan rempah-rempah dalam pengobatan tradisional. Kulit batang kayu manis mengandung
berbagai metabolit sekunder penting seperti flavonoid, alkaloid, saponin,fenol tanin,stresol atau
triterpenoid. Senyawa-senyawa ini memiliki potensi sebagai senyawa obat karena aktivitas
farmakologisnya yang meliputi efek anti-inflamasi, antioksidan, dan antibakteri (I1Imi, dkk, 2022).

Penelitian (Nurani, dkk 2021) memformulasikan dan menguji mutu fisik sabun herbal
padat yang mengandung ekstrak kulit batang kayu manis dengan variasi konsentrasi 1% dan 3%.
Hasil pengujiannya menunjukkan bahwa sabun padat yang dibuat memenuhi syarat uji mutu fisik,
yang meliputi pH sesuai standar SNI (pH 9-11), daya busa yang tinggi dan stabil, tekstur halus,
warna dan aroma khas, serta homogenitas tanpa partikel kasar. Hal ini memberikan sejumlah alasan
penting mengapa sabun padat menjadi pilihan dalam formulasi kosmetik herbal. Penggunaan bahan
aktif ekstrak kulit batang kayu manis menawarkan keunggulan tambahan, yakni sifat antibakteri
yang kuat, aktivitas antioksidan, serta keamanan pada kulit.

Minyak bunga lavender dan bubuk atau ekstrak kulit batang kayu manis sudah dilaporkan
dapat sebagai komponen aktif dalam pembuatan sabun dimana keduanya memenuhi standar.
Penelitian dengan menggunakan ekstrak bunga lavender sebagai bahan aktif sabun belum
dilakukan, sehingga tertarik untuk menggunakan ekstrak daun & bunga lavender dan
mengkombinasikan dengan ekstrak kulit batang kayu manis. Kombinasi keduanya diharapkan
menghasilkan sabun padat yang memenuhi standar SNI. Bentuk sediaan sabun padat dipilih karena
lebih stabil, ekonomis, memiliki umur simpan yang panjang, serta dapat dilakukan pengujian mutu
fisik sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI), untuk memberikan data komprehensif mengenai
kualitas produk yang dihasilkan.
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Berdasarkan uraian diatas , maka dilakukan penelitian formulasi sediaan sabun padat
kombinasi ekstrak etanol tanaman Lavender (Lavandula angustifolia Mill) dan ekstrak kulit batang
Kayu manis (Cinnamomum burmanii) agar menjadi salah satu solusi pemanfaatan tanaman herbal
yang dikembangkan menjadi suatu produk sabun yang dapat memberikan perlindungan kulit yang
memenuhi syarat SNI.

2. RESEARCH METHOD

Alat — alat yang digunakan pada penelitian adalah lumpang dan alu, Alat glass (Pyrex)
beaker gelas 1000 ml, beaker gelas 50 ml, Gelas ukur 100 ml, erlenmeyer 100 ml, erlenmeyer 250
ml, tabung reaksi, penjepit tabung, batang pengaduk kaca, corong kaca besar, ayakan 100 mesh,
ayakan 14 mesh, blender (Turbo EHM-8099), Oven (Memmer), timbangan analitik (Fujitsu FSR-A
300), magnetic stirrer, jas lab, masker, sarung tangan, pH universal, sudip, rotary evaporator
(Heidolph), hotplate (Taffware DLD-101B), spatula lab, pipet tetes, pot, cawan porselin, kertas
perkamen, kertas saring, aluminium foil, wadah kaca, sudip kayu besar, botol plastik, pencetak
sabun, plastik wrap.

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian antara lain Ekstrak tanaman lavender (Lavandula
angustifolia Mill), Ekstrak Kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) diproleh dari
Berastagi Kabupaten Karo, Minyak VCO, NaOH, Gliserin, Asam stearat, Natrium lauril sulfat
(NLS), Natrium Klorida dan Aquadest, Etanol 96%, Metanol, FeCl;, Maeyer, Bouchardrat,
Kloroform, Salkowsky, Liebermann Burcahrd, Etil asetat, Magnesium, Hidroklorida (HCI).

Prosedur Kerja
Pembuatan Simplisia Tanaman Lavender (Lavandula angustifolia Mill) Dan Kulit Kayu
Manis (Cinnamomum burmanii)

Daun & bunga lavender (Lavandula angustifolia Mill) dan kulit batang kayu manis
(Cinnamomum burmanii) terlebih dahulu dilakukan sortasi basah, Kemudian di timbang sebelum
dilakukan pencucian di air yang mengalir, pada saat pencucian benda lain dan zat pengotor yang
menempel di kulit batang kayu manis dan di tanaman lavender di buang, lalu setelah selesai proses
penyucian dan di jemur diluar ruangan hingga simplisia  kering dan dihaluskan dengan
menggunakan blender kemudian kulit kayu manis di ayak menggunakan ayakan 100 mesh dan
tanaman lavender di ayak menggunakan ayakan 14 mesh.

Pembuatan Ekstrak Daun & Bunga Lavender (Lavandula angustifolia Mill) Dan Kulit
Batang Kayu Manis (Cinnamomum burmanii)

Sampel simplisia daun & bunga lavender (Lavandula angustifolia Mill) dan kulit batang
kayu manis (Cinnamomum burmanii) ditimbang kemudian dimasukan kedalam wadah maserasi
yang berbahan kaca. Dituang pelarut etanol ke dalam wadah maserasi yang berisi simplisia
tanaman lavender dan kulit batang kayu manis dengan perbandingan 1:10 kemudian biarkan cairan
penyari merendam simplisia selama 3 hari sesekali dilakukan pengadukan. Selanjutnya disaring
menggunakan kertas saring kedalam wadah baru sehingga diperoleh ekstrak cair. Hasil penyarian
dari ekstrak diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh hasil ekstrak
kental. (Samosir, dkk 2025).

Skrining Fitokimia
Identifikasi yang dilakukan pada penelitian ini meliputi uji pendahuluan antara lain
(Syafriana, dkk., 2024):
a. Uji Alkaloid
Ekstrak sebanyak 2 g dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditetesi dengan 5 ml HCI dipanaskan
kemudian di dinginkan. Lalu dibagi ke dalam 2 tabung reaksi, masing — masing 1 ml. Setiap
tabung di tambahkan dengan masing — masing pereaksi. Pada penambahan pereaksi Mayer,
menunjukkan hasil positif mengandung alkaloid jika membentuk endapan bewarna putih atau
kuning. Sedangkan penambahan pereaksi Bouchardart, menunjukkan adanya alkaloid jika
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terbentuk endapan bewarna jingga.

b. Uji Flavonoid
Ekstrak sebanyak 2 g yang telah dilarutkan dengan aquadest dimasukkan dalam tabung reaksi,
tambahkan serbuk magnesium dan 2 ml asam klorida , lalu panaskan selama 5 menit, setelah itu
simpan dalam tabung reaksi dan tambahkan amil alkohol. adanya lapisan bewarna orange pada
lapisan amil alkohol artinya positip flavonoid.

c. Uji Saponin
Ekstrak sebanyak 1 g ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 10 ml air panas.
Campuran didinginkan dan dikocok kuat selama 10 detik. Uji ini bertujuan untuk mendeteksi
keberadaan senyawa saponin yang dikenal memiliki kemampuan menghasilkan busa. Apabila
terbentuk busa yang stabil setelah pengocokan, maka hasil uji dinyatakan positif mengandung
saponin. Saponin merupakan senyawa glikosida yang memiliki sifat amfipatik sehingga mampu
membentuk busa saat dikocok dalam larutan air. Uji saponin ini merupakan metode kualitatif
yang sederhana dan efektif untuk skrining keberadaan senyawa aktif dalam ekstrak herbal.

d. Uji Terpenoid dan Steroid
Ekstrak sebanyak 2 g dimasukkan dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan 2 ml larutan
salkowsky dan Liberman-burchard. Larutan kemudian diamati secara visual, apabila perubahan
warna merah atau kuning menandakan positif terpenoid dan perubahan warna hijau
menunjukkan positif steroid.

e. Uji Tanin
Ekstrak sebanyak 1 g yang dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5 ml air
panas dan direbus selama 5 menit untuk mengekstraksi kandungan tanin secara optimal. Setelah
pendinginan, larutan tersebut ditambahkan pereaksi besi (I11) klorida (FeCls). Terjadinya
perubahan warna hijau-biru menandakan hasil positif kandungan tanin dalam ekstrak tersebut.

Formula Sediaan sabun padat Yang Telah Dimodifikasi

Pada penelitian ini akan membuat sediaan sabun padat dari tanaman lavender (Lavandula
angustifolia Mill) dan kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) dengan konsentrasi 1%,
2%, 3%. Dengan bahan tambahan asam stearat NaOH, gliserin, natrium lauril sulfat, NaCl sesuai
dengan Hanbook Of Pharmaceutical Excipients Edition VI (rahmayulis, dkk., 2023).

Pembuatan Sediaan Sabun Padat

Larutkan NaOH dengan aquadest. Asam stearat dilelehkan pada suhu 60°C sampai
mencair, kemudian ditambahkan VCO. Setelah asam stearat dan VCO homogen, tambahkan
ekstrak etanol tanaman Lavender dan ekstrak kulit batang kayu manis, gliserin, natrium lauril
sulfat, asam klorida, mixer selama 1 menit sampai homogen. Lalu tambahkan larutan natrium
hidroksida, mixer kembali selama 2 menit sampai terbentuk massa sabun yang homogen.
Campuran homogen dituangkan ke dalam cetakan silikon dan dibiarkan dingin pada suhu ruangan
(rahmayulis, dkk 2023).

Pengujian Mutu Fisik Sediaan Sabun Padat
Dilakukan pengamatan organoleptis, pH, kadar air, dan tinggi busa.

a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis bertujuan menilai mutu fisik sediaan sabun padat secara sensorik menggunakan
panca indera. Pengujian dilakukan mengamati sediaan sabun padat yang meliputi warna, aroma,
dan tekstur (Aljanah, dkk, 2022).

b. Uji pH
Uji pH dilakukan untuk memastikan tingkat keasaman sediaan sabun padat aman dan sesuai
standar sediaan. Sabun sebanyak 1 g ditimbang lalu ditambahkan aquadest sebanyak 9 ml,
kemudian diaduk sampai sabun larut. pH sabun diukur dengan mencelupkan kertas pH universal
pada larutan sabun lalu amati pH sabun pH harus sesuai dengan pH 9-11(Yulia M, dkk., 2024).

c. Uji Kadar Air
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Pengujian kadar air sediaan sabun padat untuk menentukan kadar air yang terkandung dalam
produk tersebut guna memastikan kualitas fisik dan daya tahan sabun, penelitian ini akan
melakukan uji kadar air. Timbang 4-5 g sampel sabun ke dalam cawan yang sudah diketahui
berat kosongnya, keringkan sampel sabun dalam oven pada suhu 105°C selama 1-2 jam,
dimasukkan ke dalam desikator kemudian timbang kembali sampelnya hingga beratnya tetap
konstan, hitung kadar air berdasarkan pengurangan berat sampel setelah dikeringkan, kadar air
maksimal untuk sediaan sabun padat adalah kurang dari 15 % agar kualitasnya tetap baik dan
tidak mudah rusak (rahmayulis, dkk, 2023).
d. Uji Tinggi Busa

Pengujian tinggi busa pada sampel sabun padat menilai kemampuan sabun dalam menghasilkan
busa saat digunakan. Tinggi busa yang dihasilkan menjadi salah satu indikator utama kualitas
sabun. Penelitian ini akan melakukan uji tinggi busa timbang 2 g sabun dan masukkan tabung
reaksi berisi 10 mL air, homogenkan selama 1 menit agar timbul busa , ukur tinggi busa
menggunakan penggaris, tinggi busa yang baik berkisar antara 1,3 cm sampai 22 cm untuk
memastikan sabun memiliki kemampuan membusa yang cukup tanpa menyebabkan iritasi
(Walid dan Endriyatno, 2023).

3. RESULTS AND ANALYSIS

Hasil determinasi sampel tanaman lavender dan batang kayu manis yang diperoleh dari
Laboratorium Biologi (Herbarium Medanense) Universitas Sumatera Utara menyatakan bahwa sampel
yang dilakukan pada penelitian ini adalah benar (Lavandula angustifolia Mill) dan (Cinnamomum
bumanii). Hasil uji pendahuluan yang dilakukan pada ekstrak daun & bunga lavender (Lavandula
angustifolia Mill) mengandung senyawa metabolit sekunder terdapatnya alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin dan terpenoid. Sedangkan hasil uji pendahuluan yang dilakukan pada ekstrak kulit batang kayu
manis (Cinnamomum burmanii) mengandung senyawa metabolit sekunder terdapatnya alkaloid, saponin,
tanin, flavonoid dan terpenoid. Sediaan sabun padat dari ekstrak daun & bunga lavender dan kulit batang
kayu manis dibuat dalam variasi konsentrasi masing-masing 1%, 2% dan 3%.

Uji Mutu Fisik Sediaan Sabun Padat
Dilakukan pengamatan organoleptis, Uji pH, uji tinggi busa, dan uji kadar air.

Uji Organoleptis
Uji dilakukan dengan cara mengamati sediaan sabun padat yang meliputi warna, aroma,
dan tekstur (rahmayulis, dkk., 2023).

Tabel 1. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Sabun Padat

No Formula Warna Aroma Tekstur
1 Formula 1 Coklat Aroma khas kayu manis Padat
2 Formula 2 Coklat muda Aroma khas kayu manis Padat
3 Formula 3 Coklat tua Aroma khas kayu manis Padat

Hasil pemeriksaan uji organoleptis pada Tabel 1. Sediaan sabun padat dari ekstrak daun &
bunga lavender (Lavandula angustifolia Mill) dan kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii)
pada konsentrasi 1%, 2%, 3% dilakukan dengan mengamati perubahan warna, aroma, dan tekstur.
Dimana warna sediaan sabun padat memiliki warna coklat berbau khas kayu manis dengan tekstur
padat. Aroma khas kayu manis dominan karena adanya metabolit sekunder sinamaldehida, yang
merupakan komponen utama dalam minyak atsiri kayu manis.

Uji pH

Uji pH dilakukan dengan cara sabun (1 g) dilarutkan kedalam aquadest (10 ml). Kertas pH
universal dicelupkan ke dalam larutan sabun dan dilihat warna yang terbentuk pada kertas pH
universal. pH harus sesuai dengan pH 9-11 (Yulia,M, dkk, 2024).
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Tabel 2. Hasil Uji pH Sediaan Sabun Padat

No Formula pH SNI
1 Formula 1 11

2 Formula 2 11 9-11
3 Formula 3 11

Berdasarkan hasil pengujian pH pada Tabel 2. Diperoleh pH pada tiga formula yaitu 11.
Uji pH merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah sediaan sabun padat yang dibuat
bersifat asam atau basa. Dalam sediaan topikal pH berkaitan dengan rasa ketika dioleskan, pH
terlalu asam atau basa dapat menimbulkan iritasi pada kulit sehingga perlu kesesuaian sediaan
sabun padat dengan pH kulit. Nilai pH dalam sediaan sabun padat yang baik yaitu 9-11 (Walid dan
Endriyatno 2023).

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan nilai pH sabun diduga disebabkan
oleh kandungan bahan aktif alkaloid pada ekstrak daun & bunga lavender dan kulit batang kayu
manis, selain itu sifat basa sabun juga dapat disebabkan karena adanya bahan natrium hidroksida
yang menjadi bahan utama dalam pembuatan sabun. Volume penambahan dan konsentrasi natrium
hidroksida yang dipakai juga mempengaruhi peningkatan nilai pH (Widyasanti, dkk., 2017).

Uji Kadar Air

Pemeriksaan uji kadar air dilakukan dengan cara sabun (5 g) dimasukan ke dalam cawan
petri yang telah dikeringkan dalam oven dengan suhu 105°C selama 30 menit dan diketahui
bobotnya. Cawan petri yang berisi sabun tersebut dipanaskan dalam oven dengan suhu 105°C
selama 60 menit. Selanjutnya dinginkan cawan petri dalam desikator sampai suhu ruang lalu
ditimbang.

Tabel 3. Hasil Uji Kadar Air Sediaan Sabun Padat

No Formula Berat awal Berat akhir  Nilai kadar air (%0) SNI
(9) (9)
1 Formula 1 131,00 129,31 1,29
2 Formula 2 133,27 131,89 1,03 Maksimal 23%
3 Formula 3 117,88 115,68 1,86

Berdasarkan hasil uji kadar air pada Tabel 3. Diperoleh kadar air sabun padat formula 1
yaitu 1,29%, formula 2 yaitu 1,03%, dan formula 3 yaitu 1,86%. Kadar air pada sabun padat semua
formula sudah sesuai dengan SNI, 2021 (<23%) (Rahmayulis, dkk.,2023). Kadar air yang
berlebihan akan mempengaruhi kekerasan dari sediaan sabun yang dibuat. Prinsip dari pengujian
kadar air sabun adalah pengukuran kekurangan berat setelah pengeringan pada suhu 105°C.
Semakin banyak air yang terkandung dalam sabun, maka sabun akan cepat habis pada saat
digunakan. Kadar air dalam sediaan sabun penting untuk diketahui nilai maksimal kadar air pada
sediaan sabun padat yaitu 15%, karena agar sediaan sabun padat yang telah dibuat akan
menghasilkan sabun yang cukup keras sehingga lebih efisien dalam pemakaian dan tidak mudah
larut dalam air (Dewi,P.P.A, dkk., 2023).

Uji Tinggi Busa

Uji tinggi busa dilakukan bertujuan untuk melihat seberapa banyak busa yang dihasilkan
pada sediaan sabun yang dibuat. Stabilitas busa adalah kemampuan suatu bahan penghasil busa
untuk mempertahankan busa yang dihasilkan (Walid dan Endriyatno 2023). Stabilitas busa dihitung
dengan rumus:

Uji stabilitas busa = 100% - (% busa yang hilang)
% busa yang hllang _ inggi busa awal-Tinggl buza akhir) x 100%

Tinggi busa awal
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Tabel 4. Hasil Uji Tinggi Busa Sediaan Sabun Padat
No Formula Tinggi Busa Awal  Tinggi Busa Akhir  Stabilitas Busa

1 Formula 1 7cm lcm 15%
2 Formula 2 6cm lcm 17%
3 Formula 3 6cm lcm 17%

Berdasarkan hasil pengujian stabilitas busa pada Tabel 4. Diperoleh formula 1 dengan
tinggi busa awal 7 cm dan tinggi busa akhir 1 cm maka hasil uji stabilitas 15%, sedangkan formula
2 dan formula 3 dengan tinggi busa awal 6 cm dan tinggi busa akhir 1 cm maka hasil uji stabilitas
Adalah 17%. Busa yang terlalu tinggi akan menyebabkan kulit menjadi iritasi karena nilai pH yang
cukup basa. Rentang nilai pada uji tinggi busa menurut SNI yaitu 1,3-22 cm. Salah satu parameter
penting dalam menentukan tinggi busa sabun adalah busa yang terbentuk. Peningkatan konsentrasi
natrium lauril sulfat akan meningkatkan banyaknya busa pada sediaan sabun karena natrium lauril
sulfat merupakan surfaktan anionik yang berfungsi untuk meningkatkan busa, dimana surfaktan
anionik menghasilkan busa yang melimpah dan kuat karena memiliki gugus hidrofilik bermuatan
negatif yang membantu menstabilkan gelembung busa (Lestari, dkk., 2020).

4. CONCLUSION

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah kombinasi ekstrak tanaman lavender
(Lavandula angustifolia Mill) dan ekstrak kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) dapat
diformulasikan menjadi sediaan sabun padat dengan konsentrasi berbeda. Berdasarkan hasil
pengujian mutu fisik ketiga formulasi sediaan sabun padat kombinasi ekstrak tanaman lavender
(Lavandula angustifloa Mill) dan ekstrak kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii) sudah
sesuai dan memenuhi standar SNI.
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